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HALAMAN ABSTRAK

Farhana Alfaruqi, “Pengembangan Panduan Praktikum Berbasis Model
Inquiry-Based Learning Pada Pelajaran IPAS Fase C Sekolah Dasar.” Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2026.

Dalam pembelajaran IPAS, siswa dituntut aktif secara mental dan fisik
untuk memperoleh pengalaman belajar bermakna. Materi rangkaian listrik yang
bersifat abstrak memerlukan pembelajaran berbasis pengalaman langsung melalui
kegiatan praktikum. Namun, pembelajaran yang masih bergantung pada penjelasan
guru, buku siswa, dan LKS dinilai kurang efektif karena belum didukung panduan
praktikum yang sistematis dan sesuai karakteristik siswa. Kondisi ini menyebabkan
siswa kesulitan melaksanakan praktikum secara mandiri dan memahami konsep
rangkaian listrik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengembangkan
panduan praktikum berbasis model inquiry untuk membantu siswa menemukan
konsep rangkaian listrik secara mandiri melalui kegiatan penyelidikan dan
percobaan.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
menggunakan model Four-D yang meliputi tahap define, design, development, dan
dissemination. Tahap define dilakukan melalui analisis kebutuhan, tahap design
dengan penyusunan rancangan panduan praktikum materi rangkaian listrik, tahap
development melalui pengembangan dan validasi oleh ahli materi, media, dan
bahasa, serta tahap dissemination melalui penyebaran terbatas kepada siswa kelas
V di SDIT Salsabila Al-Muthi’in. Data penelitian berupa data kuantitatif dari hasil
validasi ahli, penilaian praktisi, dan uji respon siswa, serta data kualitatif dari saran
dan masukan selama validasi. Instrumen yang digunakan meliputi wawancara,
dokumentasi, dan angket penilaian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa panduan praktikum rangkaian listrik
berbasis model inquiry terbimbing dalam bentuk media cetak dinyatakan layak
digunakan sebagai bahan ajar. Validasi ahli materi, media, dan bahasa masing-
masing memperoleh persentase 80,97%, 73%, dan 78%. Uji respon guru kelas V
menunjukkan persentase 93% dan 79% dengan kategori layak. Sementara itu, uji
respon siswa memperoleh persentase 100%, yang menunjukkan tanggapan sangat
positif terhadap panduan praktikum yang dikembangkan..

Kata Kunci: Panduan Praktikum, Inquiry, IPAS, Rangkaian Listrik
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam (IPAS) merupakan salah satu mata
pelajaran yang diajarkan di Sekolah Dasar. Materi yang diajarkan dalam IPAS tidak
hanya meliputi berbagai macam topik mulai dari fakta-fakta alam, konsep-konsep,
maupun prinsip-prinsip yang berkaitan dengan pengetahuan alam.? Namun, pada
pembelajaran IPAS terdapat proses sains atau bisa disebut juga suatu proses
penemuan. Dalam proses pembelajaran IPAS, keterampilan proses sains menjadi
keterampilan yang efisien karena dengan keterampilan mampu memwujudkan
tujuan pembelajaran IPAS melalui aktivitas proses penelitian berbasis penyelidikan
ilmiah, sehingga siswa memgalami peristiwa proses sains secara langsung yang
dapat meningkatkan proses berfikir dalam memahami fenomena-fenomena alam.®

Pada usia ini siswa sekolah dasar yang rata-rata berusia 7-11 tahun berada
dalam tahap operasional konkret, dalam tahap ini siswa sudah mampu nerpikir
logis, seperti tentang sebab-akibat, mengklasifikasi, melakukan generalisasi,
berhipotesis sederhana, dan memecahkan masalah melalui percobaan-percobaan
sederhana. Dalam tahap operaisonal konkret ini anak-anak telah memiliki logika
tentang sifat reversibilitas, dan dapat mengklasifikasi serta mengidentifikasi
sesuatu.* Artinya siswa sudah mulai mencoba mengkoordir pemikirannya tentang
berbagai hal. Baik itu benda yang dilihatnya ataupun dalam bentuk peristiwa
konkrit yang dialaminya.® Namun, masih terbatas pada hal-hal konkret, serta belum
dapat memecahkan persoalan yang abstrak.

Pembelajaran IPAS mengacu pada tujuan dan pendekatan pembelajaran
IPAS yang bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep maupun prinsip
sains dan fenomena-fenomena alam didalamnya melalui metode ilmiah.®
Pembelajaran IPAS dapat juga dilihat dari segi proses dan segi produk. IPAS
sebagai proses (a way of investigating) adalah ilmu yang berkembang melalui
metode ilmiah, yang mencakup observasi, eksperimen, penyusunan hipotesis,

2 Friska Oktavia Rosa, “Pengembangan Modul Pembelajaran IPA SMP Pada Materi
Tekanan Berbasis Keterampilan Proses Sains,” Jurnal Pendidikan Fisika 3, no. 1 (2015),
https://doi.org/10.24127/jpf.v3il.21.

3 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA (Jakarta:
Bumi Aksara, 2022).

4 Novi Antasari, “Penerapan Model Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep IPA Siswa Kelas V,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol 2, No 3, DOI:
10.17509/jpgsd.v2i3.13261, September 2017, him. 1-13.
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pengumpulan data, analisis, dan penarikan kesimpulan. Siswa dilatih untuk
menguasai proses ini dalam pembelajaran IPAS. Proses pembelajaran limu
Pengetahuan Alam (IPAS) berfokus pada cara siswa memahami alam semesta dan
fenomena yang ada didalamnya melalui pendekatan ilmiah.” Pembelajaran IPAS
bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap ilmiah, serta
kesadaran siswa terhadap lingkungan dan kehidupan sehari-hari. IPAS sebagai
produk (a body of knowledge), merupakan ilmu pengetahuan berupa konsep,
prinsip, hukum, dan teori yang dihasilkan dari proses ilmiah. Siswa mempelajari
produk-produk ilmiah ini sebagai hasil dari penemuan dan penelitian.®

Pembelajaran IPAS dapat dilaksanakan dengan berbagai metode,
pendekatan, dan model pembelajaran yang tepat yaitu melalui pengalaman
langsung (learning by doing) sebab IPAS adalah bagian dari kehidupan makhluk
hidup.® Dalam rangka mengimplementasikan tujuan dari pembelajaran IPAS
tersebut, maka konsep dan prinsip IPAS diterapkan pada kehidupan sehari-hari agar
siswa mudah memahami konsep yang telah dipelajari dan mampu menerapkan
konsep yang dimilikinya pada aspek lain.°

Proses pembelajaran dalam IPAS diartikan sebagai ilmu yang tidak semata-
mata ditransfer dan nantinya memperoleh output yang diharapkan namun, berbicara
mengenai IPAS adalah berbicara tentang bagaimana prosesnya. Alamiahnya siswa
tingkat sekolah dasar setelah melalui proses belajar IPAS mampu berpikir secara
ilmiah. Siswa dapat berpikir secara ilmiah dalam artian siswa mampu berpikir
secara logis, sistematis dan terstruktur. Sejalan dengan Hendracipta bahwa
kemampuan berpikir ilmiah wajib untuk dimiliki siswa sekolah dasar dalam
pembelajaran IPAS.! Namun berpikir ilmiah siswa tersebut tidak dapat muncul
seketika atau secara alami. Hal ini karena kemampuan berpikir ilmiah dapat
berkembang dengan baik oleh adanya stimulus atau rangsangan. Sesuai dengan

" Izza Alyatul Muna, “Model Pembelajaran POE (Predict-Observe-Explain) Dalam
Mengingkatkan Pemahaman Konsep dan Keterampilan Proses IPA,” El-Wasathiya: Jurnal Studi
Agama, Vol 5, No 1, 2017, him. 73-91.

8 Widha Sunarno, “Pembelajaran IPA di Era Revolusi Industri 4.0,” SNPF (Seminar
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https://prosiding.unipma.ac.id/index.php/SNPF/article/view/630  diunduh pada tanggal 30
Desember 2025 pukul 08.38 WIB.
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Ibtidaiyah, Vol 2, No 2, 2017, him. 75-88.
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limiah Kependidikan 2, no. 2 (2021): 237-53, https://doi.org/10.37478/jpm.v2i2.11009.
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teori Piaget, maka dalam proses pembelajaran IPAS diperlukannya suatu aktivitas
pembelajaran yang nyata atau konkret.!?

Aktivitas yang nyata atau konkret dalam pembelajaran IPAS adalah
kegiatan praktikum. Praktikum diartikan sebagai kegiatan yang berbentuk
pengamatan dengan melakukan beberapa aktivitas seperti percobaan atau
pengujian-pengujian.t®  Praktikum merupakan kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan untuk membuktikan sesuatu hal, sehingga mampu memperoleh konsep
secara nyata. Melalui kegiatan praktikum sejatinya siswa menerima pembelajaran
secara langsung, sehingga mampu mendorong siswa untuk membentuk pengalaman
dari proses mengalami, menemukan, dan membuktikan konsep secara mandiri.l*
Hal tersebut didasarkan karena dalam kegiatan praktikum, siswa akan merasakan
pengalaman belajar yang lebih optimal.t®

Namun faktanya, dari observasi yang dilakukan di SDIT Salsabila Al-
Muthi’in Banguntapan, Bantul ditemukan beberapa fakta terkait kegiatan
praktikum yang dilaksanakan, diantarnya: (1) kegiatan pembelajaran praktikum
pada mata pelajaran IPAS jarang dilaksanakan, (2) terdapat beberapa guru
mengalami kesulitan dalam memberikan intruksi yang sistematis, (3) siswa tidak
bisa melakukan praktikum secara mandiri dan bergantung pada instruksi guru, (4)
ketika guru menggunakan basis praktikum pada pembelajaran siswa terlihat
antusias (5) keterbatasan waktu pelaksanaan dan fasilitas yang kurang memadai
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran praktikum. Panduan praktikum yang
digunakan oleh guru yaitu hanya mengacu pada buku LKS dan buku siswa.
Sedangkan panduan praktikum tersebut tidak selalu sesuai dengan kemampuan
siswa, sehingga mereka dapat mengalami kesulitan saat menjalankan kegiatan
praktikum. 6

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis kebutuhan lapangan dengan cara
membagikan pertanyan angket secara ofline. survey tersebut dilakukan dengan
memberikan angket kepada 4 guru wali kelas dari kelas 5 dan 6 SDIT Salsabila Al-
Muthi’in Banguntapan. Point pertama sampai ketiga pada pertanyaan tersebut

2 Novi Marliani, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa melalui
Model Pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP),” Formatif: Jurnal Ilmiah Pendidikan
MIPA 5, no. 1 (2015), https://doi.org/10.30998/formatif.v5i1.166.

13 Heru Agus Triwidjaja,”Pengembangan Pelaksanaan Praktikum IPA di Laboratorium IPA
Sebagai Buku Pedoman Praktikum IPA Mahasiswa PGSD Universitas Negeri Malang,” Universitas
Negeri Malang, 2015.

14 Eva Novita, “Pengembangan Buku Pedoman Praktikum Berbasis Keterampilan Proses
Dasar Sains Kelas IV Sekolah Dasar,” Thesis, Jambi: Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Jurusan llmu Pendidikan Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Jambi, 2019.

15 Agil Lepiyanto, “Analisis Keterampilan Proses Sains Pada Pembelajaran Berbasis
Praktikum,” BIOEDUKASI (Jurnal Pendidikan Biologi) 5, no. 2 (2017): 156,
https://doi.org/10.24127/bioedukasi.v5i2.795.

16 Observasi Proses Pembelajaran IPA Kelas V SDIT Salsabila Al-Muthi’in Banguntapan,
tanggal 5 Februari — 21 Maret 2024.



mempertanyakan pandangan guru tentang pembelajaran praktikum . Dari 4 guru
wali kelas menjawab penting, sangat cocok, dan sangat efektif dalam pembelajaran
IPAS. Point keempat peneliti mempertanyakan terkait tantangan dalam penerapan
pembelajaran inquiry. 4 guru menjawab kurangnya alat dan bahan praktikum yang
belum memadai dengan tambahan 3 guru berpendapat disaat kegiatan praktikum
memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan menggunakan model
pembelajaran lainnya.'’

Peneliti juga melakukan analisis pada materi yang akan digunakan sebagai
acuan pada penyusunan produk pengembangan. Wawancara dilakukan kepada guru
wali kelas pada fase C guna mengetahui materi yang perlu dicapai. Guru wali kelas
V menjelaskan bahwa materi cahaya dan bunyi, ekosistem, magnet dan listrik,
lapisan bumi, dan sistem pencernaan perlu diperhatikan. Selain itu, materi tersebut
tidak cukup dengan penjelasan atau teori saja sehingga sangat cocok jika dibarengi
dengan kegiatan praktikum. Sementara pada guru wali kelas VI menjelaskan bahwa
materi yang perlu diperhatikan lebih yaitu mengenai sistem gerak&saraf, dan sistem
tata surya.'®

Selain itu, guru wali kelas di fase C juga menjelaskan fakta mengenai
kurangnya untuk bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran praktikum. Dijelaskan
lebih detail, dalam melaksanakan pembelajaran praktikum selain kurangnya bahan
ajar yang disediakan sekolah, guru juga merasa kesulitan jika harus mempersiapkan
bahan jauh jauh hari yang dimana dari segi waktu sangat belum efisien dan dapat
membuang-buang waktu. Pelaksanaan pembelajaran praktikum IPAS tanpa adanya
panduan praktikum tentu sangat jelas dapat menghambat konsepsi siswa terhadap
materi yang rumit dan abstrak. Bahkan siswa tidak dapat melakukan kegiatan
praktikum secara mandiri. Secara umum, guru wali kelas difase C SDIT Salsabila
Al-Muthi’in mengungkapkan bahwa ketika kegiatan praktikum berlangsung tanpa
adanya panduan, akan membuat siswa mengalami kesulitan melakukan
praktikum.'® Berdasarkan penjelasan tersebut peneliti mengembangkan produk
panduan praktikum IPAS dengan menyesuaikan capaian pembelajaran pada fase
tersebut sebagai acuan.

Suksesnya praktikum tentu dipengaruhi penggunaan panduan praktikum.
Panduan yang merupakan bahan ajar pelaksanaan praktikum berisi prosedur kerja
secara terstruktur. Prosedur kerja pada kegiatan praktikum tersebut mampu melatih
siswa dalam mengasah keterampilan ilmiah.2° Untuk mengatasi hal tersebut, proses

17 Wawancara Kepada 4 Guru Wali Kelas Fase C SDIT Salsabila Al-Muthi’in
Banguntapan, tanggal 08 Oktober 2024.

18 1hid.

19 1hid.

2 Fetro Dola Syamsu, “Pengembangan Penuntun Praktikum IPA Berbasis Inkuiri
Terbimbing Untuk Siswa SMP Kelas VII Semester Genap,” Bionatural: Jurnal llmiah Pendidikan
Biologi, Vol 4, No 2, 2018.



praktikum perlu dilengkapi dengan panduan yang jelas dan terstruktur. Panduan ini
secara umum berisi langkah-langkah praktikum yang terstruktur, tujuan, alat dan
bahan yang dibutuhkan. Selain itu, instruktur atau pendidik sebaiknya memberikan
penjelasan awal sebelum praktikum dimulai dan melakukan pendampingan serta
bimbingan selama proses praktikum berlangsung.?

Dalam proses pembelajaran pastinya berhubungan dengan pemilihan model
pembelajaran yang digunakan oleh guru demi mencapai capaian pembelajaran.
Pemilihan model pembelajaran yang tepat haruslah memperhatikan kondisi siswa,
dikarenakan sangat berpengaruh pada proses pembelajaran di kelas. Model
pembelajaran yang tepat dapat membantu guru dalam mencapai capaian
pembelajaran sehingga mampu menuntun siswa untuk lebih aktif mengikuti
pembelajaran di kelas.?> Model pembelajaran merupakan suatu kerangka
konseptual yang menggambarkan prosedur yang sistematis penyusunan
pembelajaran guna mencapai capaian pembelajaran. Guru dapat memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajarannya.?® Salah satu model
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru guna menghidupkan suasana kelas
dan menciptakan kelas yang aktif adalah model Inquiry-based learning (inkuiri).

Model inquiry memberikan proses pembelajaran yang berpusat pada siswa
untuk aktif mencari jawaban atas pertanyaan atau masalah melalui proses
penyelidikan.?* Model ini menekankan siswa pada eksplorasi, penemuan, dan
pemecahan masalah secara mandiri atau kelompok dengan guru berperan sebagai
fasilitator. Dengan mengembangkan model ini dapat menekan siswa untuk berperan
aktif disaat proses pembelajaran berlangsung.?® Dikarenakan, siswa diberikan
kebebasan dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan analisis,
meningkatkan rasa ingin tahu melalui eksplorasi dan penemuan, melatih
keterampilan pemecahan masalah, dan dapat dikaitkan dengan konteks nyata.
Dengan model ini maka dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterlibatan
siswa.?®
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Kegiatan yang nyata atau konkret dalam pembelajaran IPAS adalah
kegiatan praktikum. Praktikum diartikan sebagai kegiatan yang berbentuk
pengamatan dengan melakukan beberapa aktivitas seperti percobaan atau
pengujian-pengujian.?’ Praktikum merupakan kegiatan atau aktivitas yang
dilakukan untuk membuktikan sesuatu hal, sehingga mampu memperoleh konsep
secara nyata. Melalui kegiatan praktikum sejatinya siswa menerima pembelajaran
secara langsung, sehingga mampu mendorong siswa untuk membentuk pengalaman
dari proses mengalami, menemukan, dan membuktikan konsep secara mandiri.?
Hal tersebut didasarkan karena dalam kegiatan praktikum, siswa akan merasakan
pengalaman belajar yang lebih optimal.?®

Suksesnya praktikum tentu dipengaruhi penggunaan panduan praktikum.
Panduan merupakan bahan ajar pelaksanaan praktikum berisi prosedur kerja secara
terstruktur. Prosedur kerja pada kegiatan praktikum tersebut mampu melatih siswa
dalam mengasah keterampilan ilmiah.2° Dalam kegiatan praktikum tidak ada
pedoman praktikum, maka siswa akan kesulitan.®* Waluyo menambahkan terkait
urgensi panduan praktikum diantaranya; sebagai penunjang belajar, menuntun
pelaksanaan kegiatan praktikum secara runtut, mengembangkan Kkinerja dan
keterampilan ilmiah, dan memahami laporan praktikum yang sistematis. 2

Berbeda dengan panduan praktikum umumnya yang hanya menampilkan
teks prosedur praktikum pada materi pelajaran. Panduan praktikum yang peneliti
kembangkan bertujuan membantu guru disaat proses pembelajaran, selain berisikan
prosedur praktikum. Terdapat model pembelajaran berbasis inquiry beserta sintaks-
sintaks yang diperlukan. Supaya dapat menghemat waktu dalam proses kegiatan
praktikum, melalui pendekatan model inquiry ini dapat membantu guru/pendidik
untuk mengkondisikan siswa siswa yang cenderung memiliki karakter berbeda-
beda. Selain itu, panduan praktikum yang peneliti kembangkan memiliki desain
ilustrasi yang menarik dari setiap tahapan praktikum yang nantinya akan membuat
siswa tidak merasa bosan untuk memahami penjelasan dan menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang tersedia pada panduan praktikum yang peneliti kembangkan.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik untuk mengembangkan panduan
praktikum IPAS berbasis Model Inquiry-based learning, sehingga peneliti

dan Kajian Kepustakaan di Bidang Pendidikan, Pengajaran dan Pembelajaran 6, no. 3 (2020): 567,
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melakukan penelitian skripsi dengan judul “Pengembangan Panduan Praktikum
Berbasis Model Inquiry-based learning pada Pelajaran IPAS Fase C Sekolah

Dasar”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah pada latar belakang diatas diperoleh

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik produk panduan praktikum rangkaian listrik berbasis
inquiry yang peneliti kembangkan?

2. Bagaimana kelayakan pengembangan panduan praktikum berbasis model
inquiry-based learning pada pelajaran IPAS fase C sekolah dasar yang peneliti
kembangkan?

3. Bagaimana respons guru mengenai pengembangan panduan praktikum
berbasis model inquiry-based learning pada pelajaran IPAS fase C yang
peneliti kembangkan?

4. Bagaimana respons siswa mengenai pengembangan panduan praktikum
berbasis model inquiry-based learning pada pelajaran IPAS fase C yang
peneliti kembangkan?

C. Tujuan Penelitian dan Kegunaan Pengembangan

Adapun tujuan penelitian dan kegunaan pengembangan pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:
1. Tujuan

a.

b.

Untuk mendeskripsikan karakteristik panduan praktikum materi rangkaian
listrik berbasis inquiry yang peneliti kembangkan

Untuk mengetahui kelayakan pengembangan panduan praktikum berbasis
model inquiry-based learning pada pelajaran IPAS fase C sekolah dasar
yang peneliti kembangkan dan dapat digunakan pada proses pembelajaran
berlangsung.

Untuk mengetahui respons guru mengenai pengembangan panduan
praktikum berbasis model inquiry-based learning pada pelajaran IPAS
fase C sekolah dasar yang peneliti kembangkan dan memperoleh produk
panduan praktikum berbasis inquiry-based learning pada pelajaran IPAS
yang layak bagi siswa fase C sekolah dasar.

Untuk mengetahui respons siswa mengenai pengembangan panduan
praktikum berbasis model inquiry-based learning pada pelajaran IPAS
fase C sekolah dasar yang peneliti kembangkan.

2. Kegunaan Pengembangan
a. Praktis

1) Bagi Sekolah



Pengembangan panduan praktikum pada pelajaran IPAS fase C
dapat dijadikan sumber bahan ajar alternatif pada proses pembelajaran
dan mendapatkan inovasi baru pada pengembangan bahan ajar.

2) Bagi Guru
a) Membantu dalam pelaksanaan proses pembelajaran pada mata

pelajaran IPAS.

b) Memberikan inovasi baru pada guru terkait pengembangan bahan
ajar panduan praktikum IPAS.
c) Memberikan motivasi guru dalam berinovasi dan berkreativitas.

3) Bagi Siswa
a) Membantu siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran IPAS

khususnya pada pembelajaran praktikum.

b) Meningkatkan kemandirian siswa untuk menyelesaikan
permasalahan yang dihadapi disaat proses pembelajaran.

4) Bagi Peneliti
a) Meningkatkan keterampilan peneliti dalam berinovasi dan

berkreativitas.

b) Membantu melatih kemampuan dalam penelitian dan
mengembangkan sumber bahan ajar.
c) Memberikan pengalaman bagi peneliti untuk penelitian
selanjutnya.
b. Teoritis

1) Untuk mendapatkan informasi terkait kelayakan dan respon positif
dari pendidik/guru dan praktisi produk pengembangan panduan
praktikum berbasis inquiry-based learning pada fase C.

2) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi peneliti
lain yang akan mengembangkan terkait produk panduan praktikum
yang dapat membantu dalam proeses pembelajaran praktikum
berbasis inquiry-based learning pada fase C.

D. Spesifikasi produk yang Dikembangkan

Spesifikasi produk yang peneliti kembangkan adalah sebagai berikut:

1. Produk pengembangan panduan praktikum berbasis inquiry-based learning
pada pelajaran IPAS fase C sekolah dasar yang nantinya dapat digunakan
sebagai bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran.

2. Produk pengembangan panduan praktikum berbasis inquiry-based learning
akan berbentuk cetak.

3. Produk pengembangan panduan praktikum berbasis inquiry-based learning
didesain menggunakan Aplikasi Canva.

4. Produk pengembangan panduan praktikum berbasis inquiry-based learning
memuat materi IPAS pada kelas V sekolah dasar.



5. Produk pengembangan panduan praktikum berbasis inquiry-based learning
akan memanfaatkan alat dan bahan yang terdapat pada lingkungan sekitar agar
mudah didapatkan.

6. Produk pengembangan panduan praktikum berbasis inquiry-based learning
memuat Capaian Pembelajaran (CP) pada materi Listrik pelajaran IPAS fase
C.

7. Produk pengembangan panduan praktikum berbasis inquiry-based learning
menggunakan prosedur praktikum sesuai sintaks-sintaks pada model
pembelajaran inquiry-based learning.

8. Produk pengembangan panduan praktikum berbasis inquiry-based learning
disusun menggunakan bahasa yang mudah dimengerti serta dipadukan dengan
ilustrasi-ilustrasi yang menarik.

9. Isi pengembangan panduan praktikum berbasis inquiry-based learning terdiri
dari:

a. Bagian Awal : cover depan, kata pengantar, daftar isi, petunjuk dan saran
penggunaan, keamanan dan etika, peta pembelajaran, capaian
pembelajaran, dan tujuan pembelajaran.

Bagian Inti : lembar kerja praktikum, dan dasar teori.

c. Bagian Akhir: penutup, daftar Pustaka, glosarium, profil penyusun, cover
belakang

10. Produk pengembangan panduan praktikum berbasis inquiry-based learning
dicetak dengan kertas ukuran 21 x 29,7 cm (A4) menggunakan kertas art paper
160.

E. Asumsi dan Batasan Pengembangan

1. Asumsi Pengembangan

a. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan panduan praktikum
IPAS berbasis inquiry-based learning untuk siswa fase C.

b. Validator penilai pengembangan panduan praktikum IPAS berbasis
inquiry-based learning untuk siswa fase C adalah dosen ahli dalam
bidangnya.

c. Produk pengembangan panduan praktikum IPAS berbasis inquiry-based
learning untuk siswa fase C dih arapkan mampu menjadi bahan ajar
alternatif dan menjadikan guru lebih berinovatif dan kreatif.

d. Produk pengembangan panduan praktikum IPAS berbasis inquiry-based
learning untuk siswa fase C merupakan bahan ajar pembelajaran yang
mampu menciptakan pengalaman belajar IPAS yang menarik dengan
berfokus pada proses serta mendorong siswa untuk berperilaku aktif dalam
proses pembelajaran.

2. Batasan Pengembangan



BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Peneliti merumuskan Kesimpulan berdasarkan hasil pengembangan produk

panduan praktikum materi rangkaian listrik berbasis inquiry.

1. Pada penelitian ini telah berhasil dikembangkan panduan praktikum berbasis
inquiry terbimbing pada materi rangkaian listrik melalui model pengembangan
Four-D (define, design, develop, dan disseminate). Produk yang dihasilkan
berupa media cetak yang dirancang secara sistematis dengan memperhatikan
karakteristik pembelajaran IPAS fase C sekolah dasar, baik dari segi isi,
bahasa, penyajian, maupun tampilan. Panduan praktikum ini mengintegrasikan
komponen utama praktikum yang meliputi judul praktikum, dasar teori, tujuan
praktikum, alat dan bahan, prosedur kerja, tabel hasil pengamatan, pertanyaan
diskusi, kesimpulan, dan daftar rujukan, yang disusun secara runtut dan mudah
dipahami peserta didik. Selain itu, produk ini juga mengakomodasi tahapan
pendekatan inquiry terbimbing, yaitu orientasi dan perumusan masalah,
perumusan hipotesis, pengumpulan data, pengujian hipotesis, serta penarikan
kesimpulan, sehingga mampu memfasilitasi keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran.

2. Penilaian kelayakan oleh validator ahli materi diperoleh persentase 80,97%
dengan kategori layak. Hasil penilaian kelayakan oleh validator ahli media
diperoleh persentase 73% dengan kategori layak. Hasil penilaian kelayakan
oleh validator ahli bahasa diperoleh persentase 78% dengan kategori layak.
Dari ketiga validator tersebut menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan
peneliti yaitu panduan praktikum materi rangkaian listrik berbasis inquiry
dinyatakan layak untuk digunakan sebagai bahan ajar oleh siswa kelas V
SD/ML.

3. Hasil uji respons guru terhadap panduan praktikum materi listrik berbasis
inquiry menunjukan bahwa responden A memperoleh skor sebesar 93%
dengan kategori sangat layak, sedangkan responden B memperoleh skor
sebesar 79% dengan kategori layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
panduan praktikum materi rangkaian listrik berbasis inquiry yang
dikembangkan mendapat respons positif dari guru dan layak digunakan

4. Hasil uji respon siswa kepada 6 siswa kelas V SDIT Salsabila Al-Muthi’in
diperoleh hasil 84 jawaban “YA” dengan persentase 100%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa memberikan tanggapan yang sangat positif
terhadap produk panduan praktikum materi rangkaian listrik berbasis inquiry.

B. Keterbatasan Penelitian

Pada pengembangan produk panduan praktikum berbasis inquiry materi rangkaian

listrik, peneliti memiliki keterbatasan sebagai berikut:
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1. Keterbatasan dalam penyebarluasan produk yang dikembangkan sehingga uji
coba hanya dilakukan secara terbatas di satu sekolah, yaitu SDIT Salsabila Al-
Muthi’in.

2. Keterbatasan dalam pengembangan desain, dimana panduan praktikum belum
dikembangkan dalam bentuk digital atau dilengkapi dengan barcode yang
terhubung ke media pendukung pembelajaran.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilaksanakan, peneliti

memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Siswa
Panduan praktikum yang dikembangkan dapat digunakan oleh pesertadidik
kelas V dalam proses pembelajaran IPAS materi rangkaian listrik guna
membantu siswa belajar secara mandiri serta meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami konsep kelistrikan melalui kegiatan percobaan langsung.

2. Bagi Pendidik
Panduan praktikum ini dapat digunakan dan diterapkan oleh pendidik sebagai
bahan ajar pendukung kegiatan praktikum rangkaian listrik agar memudahkan
pendidik dalam menyampaikan langkah-langkah percobaan serta membimbing
siswa dalam proses pembelajaran berbasis inquiry.

3. Bagi Peneliti Lain
Bagi peneliti lain yang hendak melakukan penelitian dan pengembangan
serupa, diharapkan dapat memperluas penyebaran produk ke sekolah yang
lebih beragam, mengembangkan panduan praktikum pada materi IPAS
lainnya, serta mengintegrasikan panduan praktikum ke dalam bentuk digital
untuk meningkatkan interaktivitas pembelajaran.
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